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ABSTRAK

PENGARUH WAKTU TANAM SORGUM DALAM SISTEM
TUMPANGSARI DENGAN SINGKONG PADA VIGOR DAYA SIMPAN
BENIH SORGUM (Sorghum bicolor [L.] Moench)

Oleh

MUHAMMAD NAUFAL

Sistem tanam tumpangsari menjadi solusi pilihan yang mampu mengatasi masalah
keterbatasan lahan dalam pengembangan sorgum di Indonesia. Kompetisi antar jenis
tanaman, termasuk akibat beda waktu tanam, harus dapat diatasi dan diantisipasi
dengan penerapan teknik budidaya yang tepat, terutama pengaruhnya pada mutu
benih sorgum yang dihasilkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
waktu tanam sorgum pada sistem tumpangsari dengan singkong pada vigor daya
simpan benih sorgum. Percobaan ini menggunakan rancangan lingkungan strip plot
dengan tiga ulangan dalam tiga blok. Rancangan perlakuan adalah faktorial dengan
faktor utama adalah waktu tanam sorgum dan faktor kedua adalah genotipe sorgum.
Waktu tanam terdiri dari tanam bersamaan dengan singkong (s;) dan lebih lambat dua
minggu (s) setelah singkong. Faktor kedua adalah lima genotipe sorgum, yaitu: Suri,
P/1-150-21-A-CYMIT, UPCA, Talaga Bodas, dan Super-1. Vigor daya simpan benih
dalam ruang ber-AC dengan suhu 18 + 1,4 °C selama 24 bulan diamati setiap 8 bulan.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa vigor daya simpan benih sorgum selama 24

bulan penyimpanan dari benih sorgum yang dipanen dari tumpangsari singkong-



sorgum dengan waktu tanam bersamaan lebih tinggi daripada yang waktu tanamnya
mundur dua minggu setelah singkong. Perbedaan vigor daya simpan tersebut
disebabkan oleh vigor awalnya bukan karena adanya perbedaan laju kemunduran
benih selama periode penyimpanan selama 24 bulan. Laju kemunduran benih selama

periode simpan 24 bulan tidak nyata, baik antar lot benih waktu tanam maupun antar
lot genotipe.

Kata kunci: Genotipe, Sorgum, Tumpangsari, Waktu tanam.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sorgum (Sorghum bicolor L.) merupakan salah satu jenis tanaman serealia dengan
potensi besar untuk dikembangkan di Indonesia, karena mempunyai daerah adaptasi
yang luas dan toleran terhadap kekeringan, genangan air, dapat berproduksi pada
lahan marginal, serta relatif tahan terhadap gangguan hama/ penyakit (Sirappa, 2003).
Pengembangan jenis tanaman potensial seperti sorgum dapat mendukung
keberhasilan program ketahanan pangan sebagai pemenuhan nutrisi makro dan mikro
seperti karbohidrat, protein, kalsium, mineral dan vitamin yang tidak kalah jika

dibandingkan dengan beras dan jagung (Human, 2011).

Menurut Kementrian Pertanian Indonesia (2020) sorgum sudah mulai dibudidayakan
di Indonesia sejak tahun 1970, hingga saat ini tercatat sekitar limabelas ribu hektar
lahan sorgum yang tersebar di Jawa, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, Nusa
Tenggara Barat (NTB) dan Nusa Tenggara Timur (NTT). Pengembangan sorgum di
Indonesia mulai dilakukan untuk mendukung program diversifikasi pangan dari
Kementrian Pertanian yang diharapkan dapat menjadi alternatif bahan pangan dan

sumber nutrisi yang mampu bersaing dengan beras dan jagung (Human, 2011).

Pengembangan sorgum memerlukan ketersediaan benih bermutu. Benih bermutu
dapat disediakan melalui produksi benih dan penyimpanan benih bermutu. Produksi
benih dapat memenuhi kebutuhan benih dengan vigor tinggi dalam jumlah besar,

sedangkan penyimpanan benih menyebabkan penurunan viabilitas benih sehingga



sangat dibutuhkan penyediaan benih yang memiliki vigor awal tinggi sehingga
memiliki vigor daya simpan yang tinggi pula. Vigor awal adalah vigor benih saat
dipanen hingga sebelum penyimpanan benih. Vigor awal benih sangat dipengaruhi
oleh lingkungan pertumbuhan tanaman dan genotipe tanaman yang diproduksi
benihnya. Vigor daya simpan merupakan vigor benih selama periode penyimpanan
benih (Sadjad, 1993) yang dipengaruhi oleh faktor lingkungan di dalam ruang simpan

serta faktor genetik benih itu sendiri.

Pengembangan sorgum juga menghadapi masalah keterbatasan lahan. Pertanaman
tumpangsari menjadi salah satu pilihan dalam pengembangan sorgum. Pencarian
jenis tanaman yang dapat ditumpangsari dengan sorgum juga masih harus dilakukan
baik melalui penelitian maupun uji daya hasil. Tanaman singkong menjadi salah satu
pilihan untuk ditumpangsari dengan sorgum. Produktivitas benih, vigor awal, dan
daya simpan benih sorgum yang dipanen dari tumpangsari dengan singkong
menunjukkan hasil yang lebih tinggi, lebih rendah atau sama dengan hasil
pertanaman monokultur hal ini dipengaruhi oleh genotipe sorgum pada hasil

penelitian yang dilakukan oleh Pramono (2020).

Ketahanan benih sorgum dalam masa penyimpanan yang rendah, Ketersediaan
varietas yang disenangi petani masih kurang dan penyediaan benih belum memenuhi
lima tepat (jenis, jJumlah, mutu, waktu, dan tempat) masih menjadi permasalahan
yang harus diselesaikan. Selain itu pelaksanaan program diversifikasi pangan yang
dilaksanakan di Indonesia juga mengalami kendala besarnya alih fungsi lahan
pertanian menjadi bukan pertanian. Masih banyaknya lahan kering tadah hujan yang
tersedia di wilayah timur Indonesia menjadi salah satu potensi yang dapat mengatasi
kendala alih fungsi lahan pertanian yang terjadi saat ini (Subagio dan Aqil, 2013).
Oleh karena itu optimalisasi produktivitas lahan menjadi prioritas dalam
pengembangan budidaya pertanian. Salah satu bentuknya adalah dengan penerapan

pola tanam tumpangsari.



Budidaya sorgum di Indonesia umumnya dilakukan secara monokultur, namun saat
ini sistem tersebut kurang memungkinkan untuk dilakukan sehingga mendorong
sorgum untuk dikembangkan dengan pola pertanaman lain yaitu tumpangsari.
Keuntungan yang dapat diperoleh dari penerapan pola tanam tumpangsari adalah
kemampuan untuk memperoleh hasil lebih dari satu komoditas pada satu areal
pertanaman (Warsana, 2009). Salah satu kombinasi tumpangsari yang baik dilakukan
pada tanaman sorgum yaitu tumpangsari sorgum singkong. Hal ini disebabkan oleh
jarak tanam singkong yang cukup lebar sehingga memungkinkan untuk ditanamani
sorgum diantara dua baris singkong. Perbedaan habitus antara sorgum dan singkong
juga menjadi faktor yang mempengaruhi keberhasilan sistem tumpangsari, dimana
Umur panen sorgum berkisar antara 3-4 bulan sedangkan singkong 8-12 bulan
sehingga pertumbuhan kedua tanaman tersebut tidak akan terganggu apabila kondisi

lingkungan pertanaman baik (Yuliasari et al., 2014).

Dampak penerapan sistem tumpangsari sorgum singkong terhadap viabilitas benih
akan berbeda antar varietas sorgum, hal ini dikarenakan perbedaan susunan genetik
setiap varietas. Menurut Patola dan Siful (2017), sistem pertanaman tumpangsari
dengan pola yang sesuai akan mengoptimalkan penggunaan lahan dan meningkatkan
produksi dari suatu lahan. Pengaturan waktu tanam dan penggunaan varietas sorgum
yang tepat merupakan faktor penting dalam penerapan sistem pertanaman
tumpangsari. Kedua faktor tersebut akan mempengaruhi tingkat pertumbuhan dan
viabilitas tanaman. Pada penelitian ini digunakan lima varietas sorgum yaitu Suri,
P/1 150-21-A CYMIT, Talaga Bodas, UPCA dan Super 1.

Menurut Suhartanto (2013) vigor daya simpan merupakan suatu parameter vigor
benih yang menunjukkan kemampuan benih untuk disimpan dalam keadan
suboptimum. Benih yang memiliki vigor daya simpan tinggi mampu disimpan untuk
periode simpan yang normal dalam keadaan suboptimum dan akan lebih panjang
daya simpannya jika dalam keadaan ruang simpan yang optimum. Oleh sebab itu

maka penentuan metode produksi benih menjadi sangat penting untuk menghasilkan



benih dengan vigor daya simpan (VDS) yang tinggi.

Berdasarkan hasi penelitian terdahulu diketahui bahwa sebanyak 21 genotipe sorgum
menunjukkan daya simpan (DS) benih yang sama antara benih hasil panen
pertanaman monokultur dan tumpangsari setelah penyimpanan didalam ruang berAC.
Menurut Pramono (2020) daya simpan (DS) sangat dipengaruhi oleh interaksi antara
lingkungan tumbuh dari sistem pertanaman yang digunakan dan genotipe. Sehingga
penanaman dengan metode tumpangsari yang dikombinasikan dengan waktu tanam
menjadi perlu dilakukan sebagai penelitian untuk melihat apakah ada pengaruh yang
berbeda setelah dilakukan penyimpanan di ruang ber-AC hingga 24 bulan.

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan beberapa masalah sebagai

berikut :

1. Apakah ada perbedaan vigor daya simpan pada benih sorgum yang dipanen dari
sistem pertanaman tumpangsari yang ditanam bersamaan dan ditanam dua
minggu setelah singkong?

2. Apakah ada perbedaan vigor daya simpan pada lima genotipe sorgum yang
dipanen dari sistem pertanaman tumpangsari yang ditanam bersamaan dan dua
minggu setelah singkong?

3. Apakah terdapat pengaruh interaksi antara beda waktu tanam pada sistem

tumpangsari dengan genotipe sorgum terhadap vigor daya simpan?

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Mengetahui pengaruh waktu tanam bersamaan dan dua minggu setelah singkong
pada tumpangsari singkong-sorgum terhadap vigor daya simpan benih sorgum.

2. Mengetahui pengaruh genotipe sorgum pada benih yang dipanen dari sistem

pertanaman tumpangsari dengan waktu tanam yang berbeda.



3. Mengetahui interkasi yang terjadi pada benih yang dipanen dari sistem
pertanaman tumpangsari dengan waktu tanam yang berbeda.

1.3 Kerangka Pemikiran

Peningkatan jumlah penduduk sejalan dengan meningkatnya kebutuhan terhadap
sumber bahan pangan utama seperti beras. Namun pemenuhan kebutuhan bahan
pangan pokok dari beras belum dapat terpenuhi akibat berkurangnya produktivitas
dan luas lahan pertanian di Indonesia. Hal ini disebabkan oleh alih fungsi lahan
menjadi non pertanian seperti pemukiman, pertokoan dan sebagainya (Suwarto,
2005). Penurunan luas lahan tidak hanya menyebabkan menurunnya produksi
pertanian untuk bahan pangan, tetapi juga menimbulkan permasalahan terhadap
produksi bahan pertanian non pangan seperti benih.

Pemanfaatan sumber bahan pangan alternatif dan sistem tanam yang mampu
mengoptimalkan produktivitas lahan diperlukan dalam upaya pemenuhan kebutuhan
bahan pangan. Salah satu alternatif yang dapat dilakukan adalah dengan
membudidayakan sorgum secara tumpangsari. Cara ini dapat dilakukan bukan hanya
untuk memproduksi bahan pangan tetapi juga dapat dilakukan dalam upaya
memproduksi benih bermutu. Penentuan jenis tanaman yang akan ditumpangsarikan
dengan sorgum sangat penting karena dapat mempengaruhi keberhasilan sistem
tumpangsari.

Jenis tanaman yang sesuai untuk ditumpangsarikan dengan sorgum salah satunya
adalah singkong karena perbedaan habitus dan jarak tanam pada singkong yang lebar
sehingga penanaman sorgum dapat dilakukan diantara baris singkong. Singkong
merupakan tanaman yang banyak dibudiayakan di provinsi lampung. Oleh karena itu
tumpangsari sorgum dengan singkong memungkinkan untuk dilaksanan. Menurut
Kamal (2011) salah satu keunggulan sistem tumpangsari sorgum dan singkong adalah
produktifitas lahan per satuan lahan akan meningkat karena produksi tanaman
singkong dan mendapat tambahan produksi sorgum.



Penentuan waktu tanam merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
keberhasilan sistem tanam tumpangsari. Oleh karena itu penelitian untuk
mengetahui pengaruh waktu tanam terhadap sistem tumpangsari perlu untuk
dilakukan. Pada penelitian ini akan dilakukan penanaman sorgum dan singkong
secara tumpangsari dengan waktu tanam yang berbeda. Waktu tanam yang dilakukan
adalah bersamaan dan dua minggu setelah penanaman singkong. Beda waktu tanam
dilakukan karena ketersedian benih yang sulit sehingga memunculkan kemungkinan
penanaman sorgum terhambat. Benih yang dihasilkan dari sistem tumpangsari
sorgum dan singkong dengan beda waktu tanam diharapkan memiliki mutu benih
yang sama dengan benih yang dihasilkan dari tumpangsari sorgum dan singkong
yang ditanam secara bersamaan. Penanaman tumpangsari dengan beda waktu tanam
berpengaruh terhadap produktivitas tanaman dikarenakan adanya persaingan cahaya
dan faktor tumbuh lainnya (Poespodarsono, 1996).

Benih yang diperoleh dari sistem tanam tumpangsari ini akan disimpan dan
digunakan pada periode tanam selanjutnya setelah periode penyimpanan tertentu.
Mutu benih yang diproduksi dari sistem tanam tumpangsari dengan beda waktu
tanam akan mempengaruhi viabilitas dan vigor daya simpan. Benih dengan viabilitas
yang tinggi memiliki daya simpan yang lebih lama. Sebaliknya benih yang telah
menunjukkan penurunan viabilitas, daya simpannya menurun atau mengalami
kemunduran mutu (Hasbianto 2012).

Varietas yang akan digunakan pada penelitian ini adalah Suri, P/I 150-21-A CYMIT,
Talaga Bodas, UPCA dan Super 1. Varietas berbeda akan memunculkan respon
yang berbeda terhadap perlakuan tumpang sari dengan beda waktu tanam dan periode
penyimpanan setelah benih dipanen. Oleh karena itu hasil yang akan diperoleh dari
penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi terhadap masalah keterbatasan
lahan pertanian akibat alih fungsi lahan dari pertanian menjadi non-pertanian melalui
pemanfaatan sistem tanam tumpangsari, serta menambahkan informasi mengenai
kegiatan produksi benih bermutu melalui sistem tanam tumpangsari.



1.4 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dikemukakan diperoleh hipotesis sebagai

berikut :

1. Vigor daya simpan benih sorgum yang diperoleh dari sistem tumpangsari yang
ditanam bersamaan dan dua minggu setelah singkong tidak mengalami
perbedaan.

2. Vigor daya simpan lima genotipe sorgum dari masing masing waktu tanam pada
sistem tumpangsari tidak mengalami perbedaan

3. Vigor benih sorgum dipengaruhi interaksi antara genotipe sorgum dan beda

waktu tanam tumpang sari.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sorgum (Sorgum bicolor [L.] Moench)

Sorgum termasuk tanaman serealia semusim. Dalam klasifikasi tanaman, sorgum
termasuk dalam kelas monocotyledoneae, famili poaceae, subfamili panicoideae
dan genus andropogon (Rukmana dan Oesman, 2001). Menurut Metcalfe dan
Elkins (1980) dan Carter et al. (1989) bentuk tanaman, model pertumbuhan, dan
tampilan secara umum tanaman sorgum mirip seperti tanaman jagung atau
serealia lainnya. Dogget (1970) dan House (1981) menguraikan, biji sorgum
kurang lebih berbentuk bola dengan ujung tumpul. Sistem perakaran sorgum
terdiri dari akar-akar primer dan sekunder yang panjangnya hampir dua kali
panjang akar jagung pada tahap pertumbuhan yang sama (Miller, 1916) sehingga
merupakan faktor utama penyebab toleransi sorgum terhadap kekeringan.
Menurut Dogget (1970), toleransi sorgum terhadap kekeringan disebabkan karena
pada endodermis akar sorgum terdapat endapan silika yang berfungsi mencegah

kerusakan akar pada kondisi kekeringan.

Tanaman sorgum dapat tumbuh di daerah tropis maupun sub tropis dari dataran
rendah hingga dataran tinggi yang mencapai ketinggian 1500 m dpl
(Rismunandar, 1989). Apabila tanaman sorgum ditanam pada daerah dengan
ketinggian >500 m dpl tanaman sorgum akan terhambat pertumbuhannya dan
memiliki umur yang panjang. Menurut Kramer dan Ross (1970), sorgum dapat
bertahan pada kondisi panas lebih baik dibandingkan tanaman lainnya seperti
jagung, namun suhu yang terlalu tinggi dapat menurunkan produksi biji. Curah

hujan yang diperlukan berkisar 375-425 mm/musim tanam dan tanaman sorgum



dapat beradaptasi dengan baik pada tanah yang sering tergenang air pada saat
turun hujan apabila sistem perakarannya sudah kuat. Beti et al. (1990)
menambahkan tanaman ini mampu beradaptasi dengan baik pada tanah yang
sedikit masam (pH 5) hingga sedikit basa (pH 7,5).

2.2 Produktivitas Sorgum

Perkembangan luas panen tanaman sorgum sejak tahun 2005 hingga 2011 terdapat
penurunan, tetapi terjadi peningkatan untuk produktivitas dan produksi (Direktorat
Budidaya Serealia, 2013). Selama periode tujuh tahun, luas panen mengalami
penurunan rata-rata 1,5% per tahun. Luas panen yang dicapai pada tahun 2011
masih lebih rendah dibandingkan tahun 2005. Peningkatan luas panen terjadi
mulai tahun 2009 hingga 2011 yang mencapai lebih dari 20% per tahun. Hal ini
akan terus meningkat dengan perkembangan tanaman sorgum yang diusahakan
oleh Kementerian Badan Usaha Milik Negara (BUMN) sebagai pangan, pakan

dan energi alternatif.

2.3 Ubi Kayu

Ubi kayu merupakan tanaman pangan yang berasal dari benua Amerika berupa
perdu, memiliki nama lain singkong, kasepe dan dalam Bahasa Inggris cassava.
Umbi singkong dapat dimanfaatkan sebagai sumber karbohidrat dan daunnya
dikonsumsi sebagai sayuran. Di Indonesia, singkong menjadi bahan pangan
pokok setelah beras dan jagung (Lidiasari et al., 2006). Singkong (Manihot
esculenta Crantz sin), termasuk dalam Kingdom Plantae atau tumbuh-tumbuhan,
Divisi Spermathophyta atau tumbuhan berbiji, Sub divisi Angiospermeae atau
berbiji tertutup, Kelas Dicotyledoneae atau biji berkeping dua, Ordo
Euphorbiales, Family Euphorbiaceae, Genus Manihot, dan Spesies Manihot

esculenta Pohl dan Manihot esculenta Crantz sin (Bappenas, 2009).
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Tanaman ubi kayu merupakan ubi atau akar pohon yang panjang dengan rata-rata
diameternya adalah 2-3 cm dan panjang sekitar 50-80 cm, tergantung dari jenis
atau varietas ubi kayu yang ditanam. Ubi kayu tidak memiliki periode matang
pada umbi yang jelas karena umbinya terus membesar. Akibatnya, periode panen
dapat beragam sehingga menghasilkan ubi kayu yang sifat fisik dan kimia yang
berbeda. Sifat fisik dan kimia dalam pati pada tanaman ubi kayu seperti bentuk

dan ukuran granula, kandungan komponen non pati, dan kandungan amilosa.

Singkong memiliki umbi atau akar pohon yang panjang dengan diameter dan
tinggi batang yang beragam tergantung dari varietasnya. Daging umbinya
berwarna putih kekuning-kuningan. Umbi singkong tidak tahan disimpan lama
meskipun di dalam lemari pendingin. Gejala kerusakan ditandai dengan
keluarnya warna biru gelap akibat terbentuknya asam sianida (HCN) yang bersifat

racun bagi manusia.

2.4 Tumpang Sari

Tumpang sari adalah pola penanaman antara dua jenis tanaman atau lebih di lahan
dan waktu yang bersamaan dengan tujuan utama untuk meningkatkan viabilitas
per satuan luas lahan. Apabila dua jenis tanaman yang berbeda tumbuh secara
bersamaan maka akan terjadi interaksi, sehingga masing-masing tanaman harus
memiliki ruang yang cukup untuk memaksimalkan kerjasama dan meminimalkan
kompetisi. Dengan demikian dalam sistem tumpang sari perlu dipertimbangkan
berbagai hal seperti pengaturan jarak tanam, populasi tanaman, umur panen tiap

tanaman, dan arsitektura tanaman (Suwarto et al., 2005).

Menurunnya hasil tanaman yang dikombinasikan dalam sistem tumpang sari
karena adanya kompetisi (yakni suatu proses partisi sumberdaya lingkungan yang
dalam keadaan kurang disebabkan oleh kebutuhan yang serentak dari
individuindividu yang mengurangi pertumbuhan dan kapasitas produksinya)

diantara tanaman yang ditumpang sarikan. Untuk itu teknologi tumpang sari yang
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dikembangkan harus selalu mengacu kepada minimalisasi kompetisi terhadap
berbagai faktor tumbuh, baik kompetisi antara jenis tanaman yang sama (intra-
spesific competition), kompetisi antara bagian tanaman (inter-plant competition),
dan kompetisi antara spesies tanaman yang berbeda (inter-spesific competition)
(Kadekoh, 2007).

Pemilihan jenis tanaman sisipan yang tepat mempengaruhi pola tanam tumpang
sari. Selain memanfaatkan lahan kosong di sela-sela tanaman utama, pola
tumpang sari juga mempunyai beberapa keuntungan lain diantaranya lebih efisien
dalam penggunaan tenaga kerja, pemanfaatan lahan, penyerapan sinar matahari,
dan populasi tanaman dapat diatur sesuai dengan jarak tanam yang dikehendaki.
Keuntungan lain adalah tumpang sari mempunyai peluang produksi lebih besar
dan apabila satu jenis tanaman yang diusahakan mengalami kegagalan dapat
dipanen tanaman alternatif, dapat menekan serangan OPT, dan menstabilkan

kesuburan tanah (Sarman, 2001).

2.5 Viabilitas Dan Vigor Benih

Viabilitas merupakan kemampuan benih untuk hidup, tumbuh dan berkembang.
Viabilitas benih adalah daya hidup benih yang dapat diindikasikan oleh
pertumbuhannya ataupun gejala metabolismenya yang mencakup viabilitas total,
viabilitas potensial dan vigor. Menurut Sadjad (1993) pengujian viabilitas benih
bertujuan untuk mengetahui semua benih yang hidup baik dorman maupun tidak
dorman sehingga dapat menggambarkan daya hidup benih. Viabilitas benih
menurun seiring berjalannya waktu. ISTA (2008) mendefinisikan vigor sebagai
sekumpulan sifat yang dimiliki benih yang menentukan tingkat potensi aktivitas
dan performa benih atau lot benih selama perkecambahan dan menculnya
kecambah. Vigor benih dibagi menjadi dua, yaitu vigor kekuatan tumbuh dan

vigor daya simpan.

Menurut Copeland dan McDonald (2001) terdapat faktor-faktor yang

mempengaruhi vigor benih antara lain kondisi lingkungan selama perkembangan
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benih, kondisi genetik benih, dan lingkungan penyimpanan. Faktor genetik
meliputi tingkat kekerasan benih, vigor tanaman induk, daya tahan terhadap
kerusakan mekanik dan komposisi kimia benih. Sedangkan faktor lingkungan
selama perkembangan benih meliputi kelembaban, kesuburan tanah dan

pemanenan benih.



I11. BAHAN DAN METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilakukan di Desa Karang Endah, Kecamatan Jati Agung,
Kabupaten Lampung Selatan (5,28 LS 105,27 BT) dengan ketinggian 82,3 m dpl
dan di Laboratorium Benih dan Pemuliaan Tanaman Fakultas Pertanian,
Universitas Lampung. Waktu penelitian dilaksanakan pada Januari 2019 sampai

dengan Juli 2021 di Universitas Lampung.

3.2 Bahan dan Alat

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah pembajak tanah, cangkul,
golok, tali rafia, meteran gulung, knapsack sprayer, plastik, pisau, seed blower,
seed counter, timbangan digital, straples, alat pengecambah benih tipe IPB 71-2A,
alat pengukur Daya Hantar Listrik (DHL), moisture tester.

Bahan-bahan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah benih sorgum
genotipe Suri, P/I 150-21-A CYMIT , Talaga Bodas, UPCA dan Super-1,
singkong varietas UJ-3/Thailand, pestisida, pupuk Urea, pupuk TSP, pupuk KCL,
label, aquadest, kertas merang, plastik zip ukuran 6x10 cm, KNOg3 kertas CD,

karet gelang, plastik putih.
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3.3 Rancangan Percobaan dan Analisis Data

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan rancangan perlakuan faktorial
2x4 yang diacak secara lengkap dalam petak berjalur atau Strip Plot dengan tiga
kelompok teracak. Petak utama yaitu perbedaan waktu tanam nol minggu (s1)
dan dua minggu (s2) pada pertanaman tumpang sari. Anak petak yaitu varietas
sorgum yang terdiri dari lima genotipe yaitu Suri (g1), P/l 150-21-A CYMIT (g2),
UPCA-S1 (g3), Talaga Bodas (g4) dan Super-1 (g5) yang diacak pada setiap blok.

S1 S2 S2 S1 S1 S»
04 S104 | S204 92 S202 S102 01 S101 S201
01 S101 | S201 03 S203 S103 Os S10s S205
03 S103 | S203 04 S204 S104 02 S102 S202
Os S105 | So0s 1 S201 $101 g4 S104 S204
92 S192 | S202 Os S10s5 S20s5 03 S203 S103
I ] Il
Keterangan:

s; = waktu tanam sorgum bersamaan dengan singkong
s, = waktu tanam sorgum dua minggu setelah singkong

g1 = Suri g2 = P/1150-21-A CYMIT
gs = UPCA g4 = Talaga Bodas
gs = Super-1

Gambar 1. Petak perlakuan pada penelitian

Analisis ragam data pengaruh lama simpan pada vigor daya simpan benih selama
24 bulan dalam ruang ber-AC dari lima genotipe sorgum dilakukan menggunakan
Program Minitab versi 17. Analisis vigor daya simpan menggunakan Microsof
Excel. Vigor daya simpan selama 24 bulan dalam ruang simpan tersebut diamati
setiap 8 bulan. Analisis data menggunakan Uji Bartlett untuk menguji
homogenitas ragam antar perlakuan, dan dilanjutkan dengan Uji Tukey untuk
nonaditivitas data, kemudian dilakukan pemisahan nilai tengah perlakuan dengan
Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%, kemudian dilakukan Uji-F sebagai:
(G-B)/(k—1)

B/(Z’i{=1ni - Zk)

F — hitung =
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dengan G =D — (E)¥C; C =X xi% E = Xxiyi; B = JAi; A = Xxi* xi = (Xi —
X); yi=(Yi—Y);i=1{l,2, ..., n}; n=pasangan data (X,Y) adalah 4, dan k =

banyaknya garis linear yang dibandingkan.

Nilai F-hitung ini untuk mengetahui laju kemunduran benih dari lima genotipe
sorgum selama penyimpanan 24 bulan dalam ruang bersuhu AC (18+1,4 °C).
Vigor daya simpan benih sorgum setiap genotipe yang dipanen dari tumpangsari
sorgum-singkong dengan waktu tanam bersamaan (s1) dan benih yang yang
dipanen dari tumpangsari dengan waktu tanam sorgum lebih lambat dua minggu

(s2) digunakan Uji-t sebagai berikut.

t — hitung = &,

dengan b, adalah slop garis vigor daya simpan benih sorgum yang dipanen dari
TS sorgum-singkong yang ditanaman bersamaan dan b, slop garis vigor daya
simpan benih sorgum yang dipanen dari TS sorgum-singkong yang ditanam
bersamaan lebih lambar dua minggu. Nilai Sp? adalah simpangan baku gabungan
yang dengan rumus berikut:
(n, — 1)53%1.9; + (n2— 1)53212.x

ni+n,—4

_XYE-Qxy)? /T

S22, =
rx n—2

Sp? =

3.4 Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Persiapan Benih

Benih sorgum yang akan digunakan pada penelitian ini berasal dari koleksi benih
milik Laboratorium benih dan pemuliaan Fakultas Pertanian Universitas
Lampung. Genotipe yang digunakan adalah Suri, P/ 150-21-A CYMIT, UPCA,
Talaga Bodas dan Super-1. Benih tersebut dibersihkan dengan alat seed blower

dan dilakukan uji daya kecambah sebelum dilakukan penanaman dilapangan.
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3.4.2 Persiapan Lahan Pertanaman

Persiapan lahan diawali dengan pembersihan tanaman pisang yang berda di lahan.
Kemudian dilakukan penyemprotan herbisida pada lahan untuk membantu
mengendalikan gulma rumput dan daun lebar. Lahan yang akan digunakan untuk
penelitian dilakukan pengolahan tanah menggunakan bajak sedalam 30 cm dan
dilakukan penghalusan tanah menggunakan garu. Setelah pengolahan tanah
selesai dibentuk blok percobaan dengan lebar 16 m dan dilakukan pemasangan
label pada baris tanaman untuk menandai genotipe yang ditanam pada garis
tersebut. Kemudian lahan didiamkan selama tiga hari sebelum dilakukan

penanaman.

3.4.3 Penanaman

Penanaman tumpang sari singkong sorgum menggunakan jarak tanam,

a)singkong 60x80cm (antar baris 80 cm dalam baris 60 cm), dan b) Pada setiap
dua baris singkong, ditanam saru baris sorgum dengan jarak tanam dalam baris
15cm. Waktu penanaman sorgum dilakukan sesuai dengan pengacakan yang telah
dilakukan. Untuk perlakuan waktu tanam sorgum bersamaan dengan singkong
(s1) singkong dan sorgum ditanam pada hari yang sama. Untuk perlakuan waktu

tanam dua minggu (s2) sorgum ditanam dua minggu setelah penanaman singkong.

3.4.4 Penentuan tanaman sampel

Penentuan tanaman sampel pada sorgum dilakukan dengan memilih tiga lubang
tanam dalam baris secara acak dimana terdapat dua tanaman pada setiap lubang
sehingga diperoleh enam tanaman sampel pada tiap baris sorgum. Sedangkan
penentuan tanaman sampel pada singkong dilakukan dengan memilih secara acak
satu tanaman dalam baris. Setiap tanaman sampel ditandai dengan menggunakan

pita berwarna.
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3.4.5 Pemeliharaan

Pemeliharaan tanaman sorgum yang dilakukan berupa pengendalian hama,
pengendalian gulma, dan pengaplikasian pupuk. Pengendalian gulma dilakukan
secara manual dengan penyiangan menggunakan cangkul setiap 2 minggu sekali.
Pengaplikasian pupuk dilakukan sebanyak dua kali pada saat tanaman berumur
empat minggu setelah tanam dan umur tujuh minggu setelah tanam.
pengaplikasian pupuk dilakukan dengan menggunakan lubang tugal. Pupuk yang
digunakan merupakan pupuk tunggal Urea, TSP dan KCL dengan dosis masing
masing 200 kg/ha, 100 kg/ha dan 100 kg/ha.

3.4.6 Pemanenan

Pemanenan sorgum dilakukan pada saat tanaman telah mencapai umur panen
yang sesuai dengan genotipe sorgum, Panen benih dilakukan pada umur 100-105
HST untuk genotipe Suri, 87-99 HST untuk P/l 150-21-A CYMIT, 92-104 HST
untuk Talaga Bodas, 93-105 HST untuk UPCA-S1 dan 93-105 HST untuk Super-
1. Pemanenan ini dilakukan dengan cara memotong malai sorgum pada
pangkalnya. Malai yang telah dipanen kemudian dijemur dibawah terik matahari
hingga kadar air benih turun hingga maksimal 10% sebelum dilakukan perontokan

dan pembersihan dengan menggunakan seed blower.

3.4.7 Pengukuran kadar air benih

Pengukuran kadar air benih dilakukan dengan metode tidak langsung
menggunakan alat seed moisture tester tipe GMK-308. Pengukuran kadar air
benih ini dilakukan pada sampel yang diambil dari setiap jenis genotipe sorgum.
Pada pengujian kadar air digunakan lima butir benih sorgum yang dimasukkan

kedalam alat seed moisture tester.



3.4.8 Pengemasan benih sorgum

Pengemasan setiap jenis genotipe sorgum yang telah dipanen dilakukan dengan
menggunakan plastik ziplock. Sebelum dilakukan pengemasan benih harus
memenuhi syarat kadar air maksimal 10% dan bersih dari kontaminan. Setelah
dilakukan pengemasan benih disusun berdasarkan genotipenya kemudian

dimasukkan ke ruang penyimpanan benih.

3.4.9 Penyimpanan benih

Benih sorgum yang telah dikemas dalam kantung plastik ziplock, kemudian di
simpan pada ruang penyimpanan benih suhu rendah (+ 18°C). Penyimpanan
benih dilakukan selama 24 bulan dengan rentang pengamatan 0, 8, 16 dan 24

bulan.

3.5 Pengukuran Vigor Benih

3.5.1 Persen Kecambah Normal Total (PKNT )

18

Persen kecambah normal total merupakan jumlah kecambah normal yang dihitung

mulai hari ke dua sampai hari ke lima pada uji pengecambahan. kecambah
normal memiliki ciri-ciri yaitu sudah memiliki plumula dan radikula sepanjang
minimum 2 cm. Persentase kecambah normal total dihitung dengan

menggunakan rumus yaitu:
Persentase KNT = =" x 100%
Keterangan:

KNT = Kecambah Normal Total
Y>KN =Jumlah Kecambah Normal
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3.5.2 Kecepatan Perkecambahan ( KP )

Kecepatan perkecambahan merupakan kecepatan benih berkembang menjadi
kecambah normal saat dilakukan Uji Kecepatan Perkecambahan (UKP).
Kecepatan perkecambahan diperoleh dari penghitungan kecambah normal sejak
hari ke dua hingga hari ke lima pengujian, yang dinyatakan dalam persen. .

Kecepatan perkecambahan ditentukan menggunakan rumus sebagai berikut:

KP = %KN, %KN, g %KN5
d, d, ds
Keterangan:
KP = Kecepatan Perkecambahan

%KN = Persen Kecambah Normal (%)
d1-d5 =Jumlah Hari Setelah Pengecambahan (HSP)

3.5.3 Persen Kecambah Normal Kuat ( PKNK )

Persen kecambah normal kuat merupakan total jumlah kecambah yang tumbuh
dengan normal dari komponen embrio utama berupa akar dan tajuk tetapi
dicirikan dengan ukuran plumula dan radikula yang lebih panjang. Pengamatan
terhadap jumlah kecambah normal kuat dilakukan setelah 5 hari benih
dikecambahkan dengan metode Uji Kertas Digulung (UKD). Persen kecambah

normal kuat ditentukan menggunakan rumus sebagai berikut:

S KNK
50

Persentase KNK = x100%

Keterangan:
KNK = Kecambah Normal Kuat

> KNK = Jumlah Kecambah Normal Kuat



V.SIMPULAN

5.1 Simpulan

1. Vigor daya simpan benih yang dipanen dari tumpangsari sorgum-singkong
dengan waktu tanam sorgum bersamaan lebih tinggi dibandingkan benih hasil
tumpangsari dengan waktu tanam sorgum mundur dua minggu.

2. Laju kemunduran vigor daya simpan setiap varietas sorgum selama periode
pemyimpanan selama 24 bulan yang dipanen dari tumpangsari singkong-
sorgum dengan waktu tanam bersamaan tidak berbeda dengan yang dipanen
dengan waktu tanam sorgum mundur dua minggu, tetapi memiliki perbedaan
vigor awal.

3. Perbedaan vigor daya simpan benih disebabkan perbedaan vigor awal benih
yang dihasilkan bukan karena adanya perbedaan laju kemunduran. Tidak ada
pengaruh interaksi antara genotipe sorgum yang digunakan dengan waktu

tanam dalam tumpangsari.

5.2 Saran

Pemilihan genotipe sorgum yang relatif tahan terhadap persaingan dilapangan
dalam sistem tumpangsari sangat penting untuk memaksimalkan kualitas benih
yang dihasilkan. Penanaman sorgum yang mundur hingga dua minggu dalam
tumpangsari sebaiknya dihindari agar tidak terjadi penurunan vigor benih akibat

persaingan dilapangan.
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